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ABSTRAK

Kemajuan bidang pengangkutan mendorong pengembangan ilmu hukum baik
perundang-undangan maupun kebiasaan pengangkutan. Sesuai tidaknya undang-undang
pengangkutan yang berlaku sekarang dengan kebutuhan masyarakat tergantung dari
penyelenggaraan pengangkutan. Demikian juga perkembangan hukum kebiasaan, seberapa
banyak perilaku yang diciptakan sebagai kebiasaan dalam pengangkutan tergantung dari
penyelenggaraan pengangkutan. Pengembangan teknologi pengangkutan tergantung juga dari
kemajuan bidang pengangkutan yang digerakkan secara mekanik.

Dengan berkembangnya kemajuan teknik modern yang begitu pesat, khususnya dalam
kemajuan sarana lalu lintas tidak saja membawa keuntungan-keuntungan bagi kehidupan
manusia, misalnya kita dapat bepergian ke tempat yang jauh dalam waktu yang relatif tidak
lama, tetapi terkandung didalamnya pula bahaya yang semakin meningkat yang disebabkan
oleh kecelakaan-kecelakaan di luar kesalahan korban. Berbagai upaya telah dilakukan baik
oleh pemerintah dangan penerangan-penerangan melalui media massa maupun oleh
kepolisian melalui kampanye tertib lalu lintas. Operasi Zebra, Operasi Patuh, dan lain-lain
dalam rangka mencegah terjadinya kecelakaan. Diharapkan dengan usaha-usaha tersebut

kecelakaan yang mungkin timbul dapat dicegah atau setidak-tidaknya dikurangi.
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. PERFUSIARSAN
CTUNIVERS!IIAS AIKLANGUA® |
SURABAYA

e

BAB I
PENDAHULUAN

1. Permasalahan : Latar Belakang dan Rumusannya

Keadaan geografis Indonesia yang terdiri dari
‘beribu-ribu pulau besar dan kecil serta sebagian besar
lautan,menyebabkan pengangkutan merupakan hal yang sangat
vital bagi kehidupan masyarakat sebagai sarana penghubung
antara satu daerah dengan daerah lainnya. Hal ini mendo-
rong penggunaan alat pengangkutan modern yang digerakkan
secara mekanik.

Kémajuan bidang pengangkutan terutama yang digerakQ
kan secara mekanik akan menunjang pembangunan diberbagai
sektor,hisalnya sektor perhubungan,pengangkutan memperlan-
car arus manusia,barang,jaéa,1nformasi ke seluruh penjuru
tanah air;sektor pariwisata,pengangkutan memungkinkan para’
wisatawan menjangkau berbagai objek wiéata yang berarti
pemasukan devisa bagi negara;sektor pgrdagangan,penganékut-
an mempercepat penyebaran perdagangan barang kebutuhan
sehari-hari dan kebutuhan pembangunan sampai ke seluruh
pelosok tanah airj;sektor pend%dikan,pengangkutan menunjang
sarana pendidikan dan tenaga kependidikan ke seluruh
daerah dan mobilitas penyelenggaraan pendidikan;dan demiki-
an juga sektorfsektor lainnya. .

Banyaknya penggunaan.jasa pengangkutan oleh masyaraf
kat memberi dampak pada pembangunan pedesaan berupa kesela-

rasan antara kehidupan kota dan desa. Keselarasan tersebut

1
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dapat terjadi karena arus informasi timbal balik antara
kota dan'desa,sehingga perkembangan tingkat berfikir dan
kemauan meningkat,keahlian dan ketrampilan warga desa dapat
tumbuh lebib cepat. Kemajuan bidang pengangkutan memungkin-
kan penyediaan lapangan kerja berkembang dari kota ke desa.
Hal ini akan mencegah terjadinya arus urbanisasi karena
untuk mencari kerja warga desa tidak harus pindah ke kota.
Kema juan bidang pengangkutan mendorong pengembangan
ilmp hukum baik pérundang-undangan madpun kebiasaan peng-
angkutan. Sesuai tidaknya undang-undang pengangkutan yang
berlaku sekarang dengan kebutuhan masyarakat tergantung
dari penyelenggaraan pengangkdtan. Demikian juga perkem=-
bangan hukum kebiasaan,seberapa banyak perilaku yang dicip-
takan sebagai kebiasaan dalam pengangkutan tergantung dari
penyelenggaraan pengangkutan. Pengembangan teknologi peng- -
angkutan tergantung juga'dari kemajuan bidang pengangkutan
yang digerakkan secara mekanik.1
Dengan berkembangnya kemajuan teknik modern yané
begitu pesat,khususnya dalam'kemajuan sarana lalu lintas
tidak saja membawa keuntungan-keuntungan bagi kehidupan
manusia,misalnya kita dapat bepergian ke tempat yang jauh
dalam waktu yang relatif tidak lama,tetapi terkandung

didalamnya pula bahaya yang semakin meningkat yang disebab-

1Abdulkadir Muhammad,Hukum Pengangkutan Darat,laut
dan Udara,Citra Aditya Bakti,Eanaung,ﬁggﬁ,E.Z.
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kan oleh kecelakaan-kecelakaan di luar kesalahan korban.
Berbagai upaya telah dilakukan baik eoleh pemerintah dengan
penerangan~penerang5n melalui media massa maupun oleh
kepolisian melalui kampanye tertid lalu lintas,Operasi
Zebra,Operasi Pafuh,dan lain-lain,dalam rangka mencegah
"terjadinya kecelakaan.2
Diharaﬁkan dengan usaha-usaha tersebut kecelakaan yang
mungkin timbul dépat dicegah atau setidak-tidaknya diku-
rangi.

Disamping upaya tersebut di atas pemerintah juga
mengeluarkan suatu undang-undang yang mengatur mengenai
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Raya yaitu Undang-undang
Nomor 3 Tahun 1965 yang dalam pasal 18 ayat 1 dikatakan
bahwa pengusahaan mobil. bis umum (bis kota) untuk pengang-
kutan orang harus dengan izin. Dengan adanya izin trayek
tersebut maka kelancaran pengangkutan dan ketertiban lalu
lintas akan dapat diciptakan. Dalam hal ini pengangkut
dituntut atau mempunyai suatu kewajiban untuk menjaga ke-
amanan dan keselamatan orang~orang atau penumpang yang
diangkutnya,sejak penumpang naik ke dalam mobil bis (bis
kota) sampai akhirnya turun di tempat tujuan,maka segala
hal yang mengganggu keselamatan penumpang tersebut adalah
tanggung jawab pengangkut, Tanggung jawab di sini dapat

diartikan bahwa pengangkut berkewazajiban menanggung segala

‘ 2Waﬁancara dengan Bagian Kecelakaan Satlantas Pol-
wiltabes Surabaya,Tanggal 26 Juni 1993,
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kerugian yang timbul atas orang-orang atau penumpang yang
diangkutnya selama dalam jangka waktu pengangkutan.

‘Dalam hal pengangkutan penumpang di sini kerugian
yang menimpa orang-orang atau penumpang tersebut antara
lain meliputi apabila penumpang tersebut mengalami luka~-
luka,atau bahkan meninggal dunia selama dalam pengangkute .
an,dan hal itu dapat dibuktikan sebagal akibat kelalaian
pengangkut,mungkin mengenai alat angkﬁtannya,perlengk&p-
annya,dan peranakbuahannya serta sebab-sebabd lainnya.

Sglain itu apabila dalam pengangkutan penumpang
mengalami kerugian baik penuﬁpang tersebut mengalami luka-
luka ataupun meninggal dunia,maka penumpang yang menderita
kerugian berhak untuk menuntut kepada pengangkut supaya
pengangkut meﬁberikan ggnti rugi,sepan jang kerugian yang
diderita tadil ter jadl selama dalam pengangkutan dan akibaf
dari peristiwa tersebut menimbulkan kerugian., Disamping
itu penumpang yang mengalami kerugian dapat mengajukaﬁ
klaim ganti rugi kepada penéangkut apabila dari peristiwa
yang ter jadi menyebabkan luka-luka,atau ahli warisnya
apabila si penumpang tadi meninggal dunia.

Penga juan klgim ganti rugli ddpat diajukan oleh

., penumpang itu sendiri apabila akibat dari kecelakaan ter-
sebut hanya meny?babkan luka-luka,atau oleh ahli warisnya
apabila si penumpang tadi meninggal dunia haruslah dileng-

" kapl dengan syarat-syarat yang diperlukan sebagai bukti
bahwa‘penumpang tersebut atau ahli waris dari penumpang

tersebut benar-ﬁenar telah mengalami kerugian sebagai
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akibat dari kelalaian pengangkut atau anak buah pengangkut
dalam hal ini adalah silpengemudinya. Dalam hal ini peng-
angkut mempunyai hak untuk mengadakan pemeriksaan atas
berkas-berkas yang dilampirkan kemudian memutuskan apakah
pengangkut mengabulkan atau tidak klaim ganti' rugi terse-
but. . |
' Kemudian apabila pengangkut menerima klaim yang
dia jukan oleh penumpang yang hanya menderita luka-luka, _
atau oleh ahli warisnya apabila penumpang tersebut mening-
gal dunia maka pengangkut dalam menentukan besarnya
jumlah ganti rugi harus mendasarkan diri'dan berpedoman
pada ketentuan hukuﬁ yang berlaku,yaitu seperti yang di-
tentukan oleh pasal 1246,1247,dan pasal 1248 KUH Perdata
* yaitu mengenai unsur kehilangan yang diderita,laba yang
tidak diperbolehkan,dengan pembatasan bahwa kerugian itu
hafusiah layak dapat diperkirakan pada saat mengadakan
perjanjian pengangkutan dan harus mempunyal akibat lang-
sung dari wan prestasi pengangkut.

Didalam pengangkutan dengan bis kota pengangkut
dibebani suatu kewajiban untuk melaksanakan per janjian
pengangkutan yaitu mengangkut penumpang dengan aman dan
selamat dari saat penumpang itu naik ke dalam bis kota
hingga saat turun di tempat tujuan. Apabila selama peng-
angkutan menimbulkan kerugian pada diri penumpang,maka
penumpang dapat menuntut pengangkut atas dasar wan pres-
tasli yaitu apabila pengangkut tidak dapat melaksanakan

perjanjian pengangkutan dengan baik. Maksudnya,bahwa
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dengan adanya per janjian pengangkutan timbul hubungan
hukum yang terjadi antara para pihak didasarkan atas suatu
‘perjanjian. Adapun akibat dari perjanjian tersebut menim~.
bulkan hak dan kewa jiban.

Disamping'besarnya ganti rugi berdasarkan pasal-
pasal dalam KUH Perdata tersebut di atas,maka penumpang
Juga mendapatkan ganti rugi dari PT. Asuransi Kerugian
Jasa Rahar ja yang mana penentuan besarnya ganti rugi ter-
sebut ditentukan oleh menteri keuangan karena PT. Asuransi
Kerugian Jasa Rahar ja dibawah naungan departemen keuangan.,
Adapun besarnya ganti rugi ditetapkan berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/
KMK.013/1991 dan Nomor 18/KMK.013/1991,

Dari uraian tersebut di atas saja akan berusaha
membahas beberapa masalah yaitu :

~a. Kapankah mulai terbentuknya pefjanjian pengangkut-
an penumpang dengan perusahaan angkutan bis

kqta ? 3

b. Seberapa jauh tanggung.jawab pengangkut dalam peng-
angkutan penumpang dengan bis kota bilamana ter jadi
kerugian atas penumpang yang dlangkutnya ? ;

c. Bagaimahakah prosgdur dan penyelesaian klaim dan
peﬁentuan'besar ganti rugi akibat tidak dipenuhinya
per janjian pengangkutan oleh pengangkut ? ;

2.‘Penje1asan Judul

Untuk dapat mengetahui lebih lanjut maksud judul

"Tanggung Jawab Pengangkut Angkutan Bis Kota Terhadap
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Penumpang",pada skripsi ini,maka akan saya berikan penje-
lasan sebagai berikut :

- Tanggung jawab,adalah suatu keadaan wa jib menanggung
segala sesuatunya (kalau ada hal boleh dituntut,.
dipersalahkan,diperkarakan dan ‘sebagainya).3
Tanggung jawab itu ada selama perjalanan dan penger-
tian selama perjalanan itu menurut pasal 10 Peratur-
an Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965 (Peraturan Pelak-
sanaan dari,Undang—undang Nomor 3% Tahun 1964) ada-
lah : Dalam hal kendaraan bermotor umum,yang dimak-
sud dengan selama perjalanan adalah saat penumpang
naik kendaraan yaﬂg bersangkutan di tempat berangkét
'sampai saat turunnya dari kendaraan tersebut di tem-

pat tujuan.? |
Adapun yang dimaksud dengan kendaraan bermotor umum

adalah seperti yang diatur dalam pasal 1 ayat 2 sub

£ UU No. 3 Thn. 1965 tentang Lalu Lintas dan Angkut-
an Jalan Raya yaitu : Setiap kendaraan yang biasanya
disediakan unﬁuk dipergugakan oleh umum dengan pem-

bayaran.5 : |

Jadi karena bis kota termasuk kendaraan bermotor

umum maka tanggung jawab mulai ada sejak penumpang

3W.J.S.Pberwadarminta,Kamus Umum_Bahasa Indonesia,
cet.V,Balai Pustaka,Jakarta,1983,h,.1014,

4Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965,Pasal 10.

5Undang—undang Nomor 3 Tahun 1965,Pasal 1 ayat 2
sub f,
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itu naik ke alat aﬁgkutan (bis kota) di tempat
berangkat sampai saat penumpang turun di tempat
tu juan.

Selama pengangkutan,pengangkut mempunyai tanggung
Jawab yang besar atas keselamatan dan keamanan
penumpang, |

- Pengangkut adalah orang atau badan yang mengusahakan
pengangkutan atau mengeksploitasi alat angkutan bis
kota dengan mengikatkan diri dalam suatu perjanjian
pengangkutan dengan penumpang. Jadi maksudnya adalah
orang yang menyelenggarakan ‘dan bukan orang yang
_helaksanakan (bukan supir atau pengemudi dari bis
kota teraébut tetapi ma jikan dari supir atau penge-
mudi itu).

- Angkutan adalah pemindahan orang dan/atau barang
dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan
kendaraan.

- Bis : 1, Kotak surat,tabung surat;

2. (Otto),mobil penumpang yang besar,dapat
mengangkut orang banyak:G
Jadi yang dimaksud dengan bis kota adalah mobil
penumpang yang besar dan dapat mengangkut orang
banyak dan trayeknya hanya dalam kota.

- Penumpang adalah orang yang mengikatkan diri dalam

suatu perjanjian pengangkutan dengan pengangkut.

6W.J.S.Poerwadarminta,bp.cit,,h.145.
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" Beranjak dari ketentuan dan penjelasan di atas,maka
yang dimaksud dengan judul tersebut di atas adalah suatu
keadaan wa jib bagi Perum Damri sebagai perusahaan pengang-
kutan yang mengusahakan pengangkutan atau mengeksploitasi
alat angkutan bis kota dan telah mengikatkan dirinya untuk
menyelenggarakan pengangkutan orang-orang atau penumpang,
untuk menanggung segala sesuatunya dalam hal apabila ada
kerugian yang menimpa orang-orang atau penumpang tersebut
maka ia boleh dituntut,dipersalahkan,diperkarakan untuk
mengganti kerugian.

3. Alagan Pemilihan Judul

Sehubungan dengan pemilihan judul "Tanggung Jawab
Pengangkut Angkutan Bis Kota Terhadap‘Penumpang",saya me-
rasa bahwa judul tersebut sangat menarik untuk dibahas
karena ada beberapa alasan yang menyebabkan saya memilih
judul tersebut yaitu :

a, Pada mulanya kecelakaan penumpang dan kecelakaan
lalu lintas yang terjadi di jalan raya dalam kehi-
dupan masyarakat lebih dipandang sebagai suatu mu-
sibah yang senantiasa dapat merenggut jiwa maupun
harta manusia. Perkembangan masyarakat ternyata
membawa pula perkembangan daya fikir manusia yéng
pada akhirnya dapat ﬁeningkatkan kemampuan untuk
menilai dalam kehidupan masyarakat. Dari sini kemu~
dian timbul pergeseran'nilai-nilai yang sebelumnya
menganggap bahwa kecelakaan penumpang itu sebagai

suatu musibah yang tidak sa ja dapat merenggut jiwa
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dan harta,tetapi dianggap sebagai suatu ke jadian
Yang melibatkan pengusaha bis kota (Perum Damri)
dengan penumpang itu sendiri. Dengan adanya perkem-
bangan pandangan masyarakat ini menimbulkan hak
pada penumpang untuk mendapatkan ganti rugi sehu-
bungan dengan kerugian yang dideritanya selama
pengangkutan,

b. Bis kota sebagai bagiandari kendaraan bermotor umum
yang untuk beroperasinya di jalan raya dalam peng-
angkutan orang harus dengan izin,izin tersebut se-
'bagaimana.diatur dalam pasal 18 ayat 1 UU No. 3
Thn. 1965 yaitu : Pengusahaan mobil‘bis umum untuk
pengangkutah orang harus dengan izin.7
Dengan adanya izin trayek tersebut maka kelancaran
pengangkutan dan ketertiban lalu lintas akan dapat'
diciptakan.

c. Juga dengan adanya peraturan yang mengharuskan
pengusaha pengangkutan untuk bertanggung jawab atas
kerugian yang timbul selama pengangkutan. Akibat
dari semua itu pengangkut.qiwajibkan mengikuti per-
-aturan perundangan yang berlaku baik yang menyang-

 kut bis kota itu.sebagai alat angkutan maupun atur-

an-aturan tentang peraturan penumpang.

Tundang-undang Nomor 3 Tahun 1965,Pasal 18 ayat 1.
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4. Tujuan Penulisan

Penulisan skripsi ini tiada lain bertu juan uhtuk
memenuhi persyara£an akademis di Fakultas Hukum Universi-
tas Airlangga guna mencapai atau memperoleh gelar sar jana
hukum,

Disamping itu penulisan ini juga bertu juan :

a. Sebagai perténggungjawaban terhadap almamater yang
wa jib dihormati oleh selﬁruh keluarga besar Univer-
sitas Airiangga.

b. Berhubungan dengan jarangnya penumpang untuk menun-

" tut ganti rugi pgda pengangkut akibat kerugian yang
dideritanya selama pengangkutan karena kurang meng-
etahui peraturan yang ada,maka penulisan skripsi |
ini juga bertujuan untuk memberikan sumbangan pemi-
kiran pada masyarakat disamping itu juga untuk me-
nambah pengeﬁahuan mengenai pengangkutan di darat,
khususnya tanggung jawab pengangkut angkutan bis

-kota terhadap penumpang.

c. Untuk memperkaya khasanah Perpustakaan Universitas
Airlangga.

5. Metodologi
a. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang dipergunakan dalam penulis-
an.skripsi ini adalah pendekatan yuridis sosiologis,yaitu
pendekatan dari segi aspek hukumnya dan mempertimbangkan
kenyataah-kenyataan yang ada pada masyarakat,dalam hal ini

yang ada kaitannya dengan pengangkutan orang-orang atau
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penumpang dengan bis kota.
b. Sumber Data
Data yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini
ada dua macam,yaitu : |
1. data primer
bersumber dari ﬁasil penelitian berupa wawanca=
ra dengan : (a) Petugas dari Perusahaan Umum
~Damri ;
(b) Dinas Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan Raya (DLLAJR), dan |
(c) PT. Asuransi Kerugian Jasa Ra-
har ja cabang Surabaya,
2. data sekunder
bersumber dari hasil kepustakaan yang ada hu-
bungannya dengan materi yang akan dibahas yang
ada kaitannya dengan angkutan,khususnya dengan
bis kota serfa bahan perkuliahan yang diperoleh
selama di Fakultas Hukum Universitas Airlangga.
¢c. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data
Pertama-tama saya kumpulkan data dari perpustakaan
yang berupa buku-buku bacaan,peraturan pepundang-uﬁdangan
yahg berhubungan aengan permasalahan,dan tidak ketinggalan
pula catatan kuliah hukum angkutan., Kemudian menghubungi
instansi-instansi pemerintah dan pihak-pihak yang ada hu;
bungannya dengan masalah ini untuk mengadakan wawancara
atas hal-hal yang bersifat teknis, Dari data yang terkum-
pul saya olah dengah membagi-baginya menjadi bab,sub bab

sesual dengan pembahasannya.
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d. Analisa Data

| Data yang terkumpul berdasarkan metode deskripsi
analitis,artinya menggambafkan secara tertulis data atau
fakta yang berhasil dikumpulkan,baik yang diperoleh dari
perpustakaan maupun yang berasal dari wawancara atau dalam
praktek,untuk kemudian dipadukan dan dianalisa sehingga
dapat ditarik kesimpulannya.
6. Pertanggungjawaban Sistematika _

Didalam skripsi imi terdiri atas lima bab yang sa-
ling berkaitan satu sama lain,kemudian saya susun dengan
suatu sistematika yang diharapkan dapat memberikan kemu-
dahan bagi pembaca untuk mengikutinya. Dengan segala ke-
mambuan yang ada saya menya jikan permasalahan yang berka-
itan dengan angkutan pedumpang dengan bis kota ini dalam
beberapa bab, .

Didalam BAB I di jelaskan secara global mengenai
permasalahan,latér belakang disusunnya masalah ini beserta
perumusan permasalahan., Kemudian dirangkai dengan pen je-
lasan judul,serta.alasan mengapa saya memilih judul di
atas. Selanjutnya dijélaskan tentang tujuan penulisan
serta cara pengolahan dan pengumpulan data baik teoritis
maupun praktis, , .

Pada BAB II dijelaskan mengenai pihak-pihak didalam
per janjian pengangkitan. Menguraikan juga tentang terben-
tuknya perjanjian pengangkutan yaitu dengan adanya konsen-
sus dari para pihak. Disamping itu di sini dijelaskan juga
tentang kewa jiban pengangkut untuk menyelenggarakan peng-

angkutan dengan aman dan selamat. Hal-hal tersebut saya
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letakkan dalam BAB II karena pengangkutan penumpang dengan
bis kota haruslah didahului dengan perjanjian pengangkutan
setelah penumpang naik ke dalam bis kota dan membayar ong-
kos angkutan kepada kondektur,

BAB III menguraikan tentang kerugian,termasuk se-
bab-sebab atau penyebab ter jadinya kerugian sehingga peng-
angkut‘harus bertanggung jawab., Kemudian dijelaskan pula
mengenai para pihak yang berhak atas ganti rugi apabiia
penumpang bis kota tersebut‘menderita luka-luka maupun
meninggal dunia., BAB III ini tidak mungkin dibahas terle-
bih dahulu dari BAB II,karena kerugian dalam pengangkutan
baru terjadi bila sudah ada perjanjian pengangkutan (dalam
hal ini adalah bis kota) dengan penumpang.

BAB IV menjelaskan mengenai klaim ganti rugi oleh
penumpang terhadap pengangkut karena ter jadinya suatu ke-

rugian yang disebabkan oleh keceldkaan lalu lintas serta
menentﬁk&n besarnya ganti kerugian yang disebabkan oleh

‘ keéelakaan tersébut. Didalam BAB IV ini juga tidak mungkin
dibahas terlebih dahulu dari BAB III,karena klaim ganti
rugi baru bisa dia jukan apabila sudah ter jadi kerugian da-
lam pengangkutan ﬁang diakibatkan oleh adanya per janjian
pengangkﬁtan. '

Kemudian pada bab terakhir atau BAB V,saya menem-
patkan kesimpulan yang dapat ditarik dari semua uraian
yang saya tempatkan pada bab-bab yang terdahulu,serta di-

lanjutkan dengan saran-saran,
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BAB II
PENGANGEUTAN PENUMPANG DENGAN BIS KOTA

.1. Pembentukan Perjanjian Pengangkutan Dengan Bis Kota

‘Dalam Kitab Undang-undang Hukum Dagang tidak ada
aturan mengenal pengangkutan orang di darat dan diperairan
darat,tetapi peraturan pengangkutan orang di laut ada, |
yaitu yang diatur dalam BAB V-B,Buku II,KUHD,mulai pasal
521 gampai dengan 533z,tentang "Pengangkutan Orang".
Demikian juga dalam Kitab Qndang-undang Hukum Perdata
tidak ada peraturan umum mengenai pengangkutan orang.

Oleh karena itu perjanjian mengenai pengangkutan orang di-
darat dan diperairan darat hanya dapat didasarkan atas
pasal-pasal dari bab I sampai dengan bab IV,Buku III,KUH
Perdata.

Di luar KUHD dan KUH Perdata ada peraturan mengenai
pengangkutan orang di darat,yaitu dalam peraturan tentang
“Péngangkutan dengan Kereta Api"(Undang~undang Nomor 13
Tahun 1992). Dalam Undang-undang Nomor 3 Tahun 1965,
tentang "Ialu Lintas dan Angkutan Jalan Raya" tidak meng-
atur secara khusus mengepai pengangkutan - orang. Meskipun
dalam undang-undang tersebut ada judul yang berbunyi.
"Pengangkutan orang dengan kendaraan bermotor",yaitu babd
IX,mulai pasal 18 sampai‘dengan pasal 21,tetapi tidak |
mengatur tentang pengangkutan orang secara demikian.

Bab tersebut hanya mengatur tentang : pengusahaan mébil

big umum untuk pengangkutan orang,izin perusahaan,peratur-
15
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an pengangkutan orang untuk keperluan pariwisata dan
mengenai tata tertid pengangkutannya.

Dalam pengangkutan orang-orang atau penumpang
selalu melibatkan dua pihak yaitu : pibak pengangkut
dengan pihak penumpang. Dengan adanya dua pihak tersebut
maka terbentuklah perjanjian pengangkutan yang secara
hukum dianggap telah terbentuk sejak tercapainya kata
sepakat atau konsensus antara ke dua pihak. Sejak terben-
tuknya pérjanjian pengangkutah menimbulkan hak dan kewa-
jiban pada masing-masing pihak secara timbal balik.

Seperti juga perjanjian pada umumnya maka perjanji-
an pengangkutdm orang dengan mobil bis (bis kota) tunduk
pada aturan-aturan umum untuk sahnya ‘perjanjian yang di-
atur dalam pasal 1320 Kitab Undang-undang Hukum Perdata
(KUE Perdata) dan aturan-aturan tentang akibat perjénjian
yaitu fasal 1338 jo pasal 1339 KUH Perdata.
Adapun inti dari pasal-pasal tersebut adalah bahwa setiap
perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-
undang bagi mereka yang membuatnya asalkan perjanjian
tersebut tidak boleh bertentangan dengan kepatutan,kebia-
saan dan undang-undéng,dan untuk sahnya perjanjian dapat
dilihat dalam paéal 1320 KUH Perdata yang mana dalam pasal
tersebut diperlukan adanya 4 (empat) syarat yaitu

a; Dengan kata sepakat antara para subjek itu,berarti
bahwa mereka mengadakan perjanjian harus bersepakat
mengenai hal-hal yang menjadi pokok perjanjian yang

mereka adakan,apa yang menjadi kehendak yang satu
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adalah Jjuga menjadi kehendak pihak lainnya pula.
‘Kata sepakat ini penting sekali peranannya,sebab
perjanjian sudah dilahirkan sejak detik tercapainya
kata sepakaf,sah di sini berarti sudah mempunyai
akibat hukum aiau sudah mengikat apabila sudah ter-
capai kata sepakat,inilah yang dinamakan asas kon=-
sensual,

b. Syarat kecakapan membuat suatu perikatan,ini ber-
arti pihak yang membuat perjanjian harus cakap ber-
buat menurut hukum. Pada asasnya setiap orang yang
sudah dewasa dan sehat aké;nya adalah cakap bertin-

-dak menurut hukum. Adalah wajar bila orang membuat

perjahjian akan ferikat oleh perjanjian itu karena
mempunyai kemampuan untuk menginsyafi apa yang di-
perbuatnya.

c. Syarat yang menyebutkan objek yang dapat diténtukan
‘artinya ialah apa yang diperjanjikan itu haruslah
cukup jelas,hal inilperlu untuk menetapkan kewajib-
an-kewajiban kalau terjadi perselisihan,misalnya ;
1. jenisnya harus dapat ditentukan;

2. jumlahnya harus tertentu,setidak-tidaknya dapat
ditentukan; |

3. berupa barang yang sudah ada,maupun yang akan
ada. Pada pokoknya harus ada objek tertentu atau
yang dapat ditentukan.

d. Syarat suatu sebab yang halal,ini yang dimaksudkan

adalah 1isi dari perjanjian itu sendiri,tujuan apa
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-yang dikehendaki oleh kedua pihak dengan mengadakan®
~ perjanjian itu,adapun sebadb yang tidak diperboleh-
kan ialah yang bertentangan dengan undang-undang,
kesusilaan atau ketertiban hukum.8
Untuk pengangkutan penumpang dengan mobil bis (vis
kota) maka seseorang atau penumpang yang ingin diangkut
dengan mobil bis (bis kota) itu,harus membayar ongkos
pengangkutan kepada seorang pétugas atau kondektur kemudi-
an oleh kondektur penumpang tersebut diberi sebuah karcis
sebagal bukti bahwa penumpang tersebut telah membayar
ongkos pengangkutan. Dari sini dapat dikatakan bahwa ia
(penumpang) secara diam-diam telah mengadakan perjanjian
pengangkutaﬁ dengan pengangkut dan karcis yang diterima
oleh penumpang itu hanya berfungsi sebagal alat bukti

tentang perjanjian pengangkutan.

2. Kewajiban Pengangkut

Setelah terbentuknya perjanjian pengangkutan yang
bersifat timbal bdalik ifu maka timbullah hak dan kewajiban
dari masing-masing pihak yaitu pengangkut wajib mengangkut
dan menyelenggargkan pengangkutan barang dan/atau orang-
orang dengan selamat tanpa suatu halangan apapun dan scba-

gal kontra prestasi pengangkut berhak atas ongkos ahgkutan

a .
"R.Subekti dan R.Tjltrosudibio,Kitab Undang-undan
Hukum Perdata,cet.XIX,Pradnya’Paramita,aaﬁarfa.1955,5.356.
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yang harus dibayar oleh penumpang atau‘pengirim barang.

Kewajiban pengangkut ini berlangsung selama pengangkutan
yaitu sejak dari tempat berangkat sampai ke tempat tujuan
yang sudah disepakati dalam karcis (surat angkutan).
Adapun konsekwensinya adalah mewajibkan pengangkut untuk
berfanggung jawab bila terjadi kecelakaap yang mengakibat-
kan kerugian. '

Dalam Kitadb Undang-undang Hukum Perdata kewajiban
pengangkut untuk menyelenggarakan pengangkutan dengan aman:
dan selamat ini Berhubungan dengan pasal 1239 jo pasal
1338 ayat 3 yang pada intinya mengatakan bahwa : pengang-
kut dengan itikad’baik sudah selayaknya meﬁyelenggarakan
pengangkutan orang-oréng dan atau barang yang dipercayakan
kepadanya dengan sebaik-baiknya sehingga apabila pengang-
kut tidak memenuhi kewajibannya maka pengangkut berkewa-
jiban untuk memberikan penggantian biaya,rugi dan bunga.

Dari isi ketentuan ini dapatlah disimpulkan bahwa
pengangkut harus pula melakukan segala usaha agar selama

. pengangkutan tidak terjadi sesuétg yang tidak diinginkan
sep~rti kecelakaan penumpang sehingga menyebabkan penum-
pang menderita luka-luka atau meninggal dunia.

Bila dikaitkan dengan pembahasan dalam skripsi ini
maka kewajiban pengangkut untuk menyelenggarakan ﬁengang-
kutan dengan mobil bis (bis kota) secara umum dapaf kita
lihat dalam Undang-undang Némor 3 Tahun 1965 pasal 25
ayat 1 : '
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Selama ketentuan-ketentuan berdasar undang-undang ini
mengenai pemuatan tidak dilanggar,pengusaha kendaraan
" bermotor umum dan pegawainya harus mengangkut orang
dan barang setelah dinyatakan keinginan diangkut
dengan pembayaran biaya menurut tarip yang telah dite-
tapkan berdasarkan undang-undang ini.%

Dari ketentuan di atasljelaslah bahwa pengusaha
kendaraan bermotor ini khususnya mobil bis (bis kota)
wajib mengangkut barang dan/atau orang tanpa melihat siapa
pun dia dan mengepai apapun,asal tidak melanggar ketentuan
pemuatan dan memperhatikan pengecualian yang ada.
'Pengecualian yang dimaksud adalah bahwa mobil bis (bis
kota),ﬁajib mengangkut orang-orang kecuali barang-~barang
bawaan penumpang.(bagasi) dan mobil tangki tidak diwajib-
kan mengangkut barang selain minyak atau‘air.

Selain kewajiban pengangkut tersebut di atas masih
ada kewajiban lain seperti

- memberikan karcis kepada penumpang sebagai tanda
bahwa penumpang tersebut sudah membayar uang angkut-
an yang didalamnya telah termasuk kupon dana per-
tanggungan wajib kecelakaan penumpang,untuk selan-
jJutnya pengusaha tersebut akan menyetorkan kepada
PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja,untuk angkutan
bis kota karena jaraknya kurang dari 50 kilometer
maka karcisnya tidak termasuk kﬁpon dana pertanggung-

an wajib kecelakaan penumpang namun Jika terjadi

kecelakaan maka penumpang yang menderita kerugian

gﬁndang-undang Nomor 3 Tahun 1965,Pasal 25 ayat 1.
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tetap mendapat dana kerugian dari PT. Asuransi
Kerugian Jasa Raharja;

- menyiapkan bis tersebut dengan baik agar pelaksanaan
pengangkutan tidak terganggu. Di sini juga termasuk.
kebersihan bis dan pérlengkapan-perlengkapan untuk
penumpang agar penumpang itu merasa nyaman dalam

perjalanan,
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BAB III
KERUGIAN DALAM PENGANGKUTAN

1. Penyebab Terjadinya Kerugian

Dengan semakim majunya teknologi dan makim pesatnys
arus lalu lintas maka kemungkinam kecelakaan di jalan raya
semakin besar. Dalam pengamgkutan dengan angkutan bis kota
sering kali Jug& terancam bahaya yang mengakibatkan keru -
gianm pada penumpang.

Dalam tulisan ini saya ketengahkan'3 ( tiga ) macam
penyebadb utama kerugién dalam pengankutan demgan mobil bis
(bis kota). Adapun alasan saya mengemukakan tiga macam
faktor sebagai penyebab utama terjadimya kerugian adalah
bahwa dalam angkutan dengan mobil bis (bis kota) ketiga
faktor ini sangat erat sekali hubumgannya yaitu :

- supir atau pengemudi mobil yang bersangkutan;
- mobil bis (bis kota) aebaga; alat yang digunakan
untuk mengangkut penumpang; dan
. - Jjalan raya sebagéi tempat beroperasinya mobil bis
(bis kota) tersebut.

Disamping ketiga faktor tersebut di atas sesuai de-
ngan wawancara saya dengan Kabag Pool Depot Perum ﬁamri
maka selama ind: dari data jang terkumpul menunjukkan bah-
wa faktor pemakai jasa moﬁil bis (bis kota) dalam hal ini
adalah penumpang bis kota jugéh merupakan faktor yang me-
nyebabkan timbulnya kerugian. Hal ini disebabkan kurang

sadarnya mereka akan keselamay(an dan keamanan dirinya. Ini

22
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terbukti dari kebiasaan merkka bergerombol di pintu'masuk
dém'keluar bis kota dan kecenderungan turun dengan cara
melompat sebelumbis benar;benar berhenti . 1©
Adapun faktor-faktor tambahan yang sewaktu-waktu
dapat juga menimbulkan ke;&gian misalnya keadaan alam se~
perti banjir, gempa bumi, dan lain-lain.
Jadi singkatnya akan: maya jelaskan ketiga faktor
penyebal kerugian yang pada umumnya terjadi yaitu :
a. faktor pengemndi atau supir bis kota;
b. faktor kondisi bis kota sebagal alat pengankutan;
c. faktor jalan raya.
Add.a. Faktor pengemudi atau sopir bis kota

| Di dalam Undang-undang No. 3 Tahun 1965 tentang
lalu lintas dan angkutah jalan raya pasal 5 disebutkan
bahwa pengemudi yang mengemudikam sesuatu kendaraan di ja-.
lan :

a. harus daﬁat memperlihatkan surat izin mengemudi,
surat nomor kendaraan, surat izin kendaraan; atau
tanda-tandé bukti lainnya &ang berlaku sebagaimana
diwajibkan meﬂurut ketentuan undang~undang ini;

b. harus memenuhi seluruh ketentuan undang-undang ini
tentamg penomoran, penerangan, peralatan, susunan,
kelengkapan, pemuatan dari kendaraannya dan syarat-

syarat penggandengan dengan kendaraan lain;

¢. harus memenuhi semua peraturan berdasarkan ketentuan

.1G§awancara dengan Kabag Pool Depot Perum Damri,
Tamggal 30 Juni 1993.
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ketentuan pasal 14;
d. harus mampu mengemudikan kendaraan dengan wajar
| tanpa dipengaruhi oleh keadaan lelah, sakit, minum
sesuatu yang mengandung alkohol, obat bius ataupun
hal-hal lain.'’
Di. dalam pasal 5 sub ¢ ditunjuk pula ketentuan pa--
sal 14 &ang berbunyi :

1). pemerintah menetapkan ketentuan-ketentuan tentang
pembuatan;-pgmeliharaan dan penggunaan jalan;

2). dengan peraturan menteri ditetapkan kelas-kelas
jalan, rambu-rambu dan tanda-tanda jalan menurut
kebutuhan perkembangan angkutan dan intensitas
lalu lintas.'?

Disamping itu bagi pengemudi yang terlibat dalam
peristiwa kecelakaan di jalan raya maka tindakan yang
- harus dilakukan adalah : l

a. harus menghentikan kendaraannya, apabila dalam

| peristiwa itu ferdapat seorang yang meninggal du-
nia, luka atau kesehatannya terganggu ataupun
menderita kerugian besarx;

b. harus berusaha agar orang yang luka atau térgang-
‘gu kesehatahnya itu mendapat pertolongan.
Pengemudi yang berdasar alasan mendesak tidak da-

pat melaksanakan apa yang tersebut di atas, berjalan te~

rus dan tidak memberi pertolongan kepada orang yang mende=

11Undang-undang No. 3 Tahun 1965 pasal 5.
'21p1d.,h.4.
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rita kecelakaan, maka ia harus melaporkan diri pada peja-
bat kepolisian terdekat‘a; Rasio dari ketentuan tersebdut
di atas ialah, bahwa bila dia memberhentikan kendaraannya
sesudah dia menabrak orang atau kendaraan lain, maka ada
kemungkinan dia dianiaya oleh orang lain atau keluarganya,
sehinggaldapat membahayakan jiwénya. Dalam hal yang demi-
kian dia diperbolehkan jalan terus sampai pada pos polisi
terdekat untuk melaporkan diri dan minta perlimdunganl4.

Dengan adanya syarat-syarat yang telah ditentpkan
oleh pasal 5 dan 6 Undang-undang No. 3 Tahun 1965 terse -
but di atas maka sudah selayaknya Perum Damri aebagai pe-
nguéaha,bis kota memilih péngemudi-pengemudi yang cakap,
terampil, sehat dan jﬁga 5erkepribadian baik untuk menja-
lankan bis kota yang dikelolanya. Hal ini disebabkan kare-
na dalam pelaksanaan perjanjian pengangkgtan denganm bis
kota haruslah dilakukan oleh seorang yang mampu untuk me-
laksanakan tugas itu.

Sehubungan dengan ketentuan pasal 5 sub ¢ bahwa pen
nmgemudi juga harus memperhatikan ketentuan pasal 14 yaitu
tentang kelas jalan yang dilalwi dam harus mengerti tanda-
tanda atau rambu-rambu lalu lintas yang ada di sepanjamg
jalan yang akan dilauinya, maka erat pula kaitannya dengan
paéal 2 ayat 1 dan pasal 8 ayat 2,

Pasal 2 ayat 1 : Dilarﬁng mempergunakan jalan dengan cara

yang dapat merintangi, membahayakan, kebebasan atau keama-

13Ibid.,h 5.
14'H.M.N. Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum
Dggang,Jilid III, cet.IV, Djamﬁafan,UaEarfa,ngi, h.60.
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manan lalu lintas atau yang mungkin menimbulkan kerusakan
pada jalan itu, |
Pasal 8 ayat 1 : pemilik atau kuasanya dan pengemudi dila-
rang memperkenankan kendaraan bermotor dikemudikan oleh
seorang yang tidak memiliki surat izin mengemudi.15

Dari ketentuan pasal-pasal di atas maka apabila ada
di antara hal-hal tersebut yang tidak dipenuhi oleh penge-
mudi maka terbuka kemungkinan untuk terjadi bahaya yaﬁg
dapat menimbulkan kerugian.,

Misal :

- pengemudi dalam keadaan lelah atau sakit karena
pengusaha tidak mengindahkan atau memperhatikan
kondisi fisik pengemudi yang selalu bekerja secara
terus menerus ;

- pengemudi melanggar larangan rambu lalu lintas yang .
mengatur ﬁentang kecepatan maksimum dari kendaraan
yang lewat di jalan itu,sehingga akibatnya terjadi
kecelakaan yang mengakibatkan kerugian pada orang
dan barang yané diangkutnya,

Dari hal-hal di atas dapatlah disimpulkan bahwa
pengemudi sebagai pelaksana (orang yang menjalankan bis
itu) dituntut untuk s lalu dapat meﬁgnuhi persyaratan yang
sudah ditentukan agar tercapail pelaksanaan perjanjian
pengangkutan yané aman dan selamat,

Add.b. Faktor kondisi bis kota sebagai alat angkutan

. Kondisi bis kota sebagai alat pengangkutan untuk

15Undang-—undang Nomor 3 Tahun 196%,Pasa) 8 ayat 1,
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terselenggaranya pengangkutaﬁ yang aman dan selamat ha -
ruslah mendapat perhatian dari Berum Damri selaku pengu-
saha bis kota dalam arti bis kota tersebut harus dalam
keadaan 1aik'Jalan. |

- Untuk hal tersebut Dinas Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan Raya selanjutnya disingkat DLLAJR merupakan-ingtan-
si yang berwenang untuk menyatakan apakah suatu kendara-
anitw sudah laik jalan ata& belum. Caranya dengan menga-
dakan pengujian.

Di dalam Undang-undang No. 3 Tahun 1965 dijelaskan
dalam pasal 11 ayat 1 bahwa : setiép kendaraam bermotor
yang berada di. jalam harus diuji dah tentang tujuan dari
diadakannya pengujian tersebut adalah :untuk menjaga agar
kendaraan bermotor tersebut tidak menunjukkan kekurangan-
keku:angén teknis, sehingga menimbulkan bahaya.

Kgndaraan yanglwajib diuji hanya terbatas pada kendaraan
yang berada di jalan raya saja sedangkan kendaraan-kenda-
raan yang dalam penyediaan pedagang (berada di bengkel)
tidak wajib uji;16
' Bis kota termasuk kategori wajib uji laik jalan
artinya bahwa kendaraan tersebut sebelum dioperasikan
harus diuji dulu oleh instansi teknis yang berwenang.
Pengujian tersebut ada dua tahap yaitu :
1. Uji pertama artinja pengujian yang dilakukan pada
waktu kendaraan setelah proses perakitan di pabrik

pembuatan mobil selesai;

160ndang-undang No.3 Tahun 1965 pasal 11 ayat:1.
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2. UJi berkala,diberlakukan antara lain :
a. uji paiing lama 6 (enam) bulan sekali;
b. uji karena kecelakaan;
_ c.‘uji karena adanya pelanégaran misalnya bis kota
yang kapasitas penumpangnya melebihi batas;
¢. numpang u ji,dan |
d. uji mutasi artinya kendaraan yang berasal dari
luar kota misalnya Yogyakarta kemudian dibawa
ke daerah lain,
Sedangkan instansi yang berwenang untuk mengawasi
operas;onal kendaraan laik jalan adalah :
a, Polisi;
b. Dinas Lalu Lintas &an Angkutan Jalan Raya
namun dengan turunnya Peraturan Pemeriptah Nomor 38 Tahun
1985 yang intinya antara lain bahwa tugas-tugas yang per-
kaitan dengan penyidikan di jalan raya sudah dikurangi
jadl dengan adanya Peraturan Pemerintah tersebut DLLAJR
penyidikannya hanya terbatas di terminal dan jembatan
timbang,sedangkan di jalan raya yang berwenang sepenuhnya
adalah polisi.17 ‘
Selanjutnya dalam pasal 11 ayat 2 dijelaskan pula
bahwa kendaraan bermotor yang wa jib uji tadi setelah di-

uji dan terbukti berhasil baik maka akan diberi surat uji .

17" Wawancara dengan Bagian Sub Dinas Angkutan Kota
dan Terminal DLLAJR TK. I Jawa Timur,Tanggal 3 Juli 1993,
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kendaraan yang berlaku untuk seluruh Indonesia. Adapun
Jangka waktu untuk uji ulang kembali adalah setelah 6
(enam) bulan. Jangka waktu ini bisa diperpendek men jadi
4 (empat) bulan. Hal ini tergantung dari kondisi fisig
kendaraan bis kota itu dan bukan tergantung dari umurnya,
sebab belum tentu kendaraan bis kota yang sudah tua umur-
nya mempunyal kondisi yang jelek,semua itu tergantung dari
Jarak tempuh dan pemeliharaan atau perawatan dari kendara-
an bis kota tersebut.“8
Dari uraisn-uraian tersebut di atas maka kondisi
bis kota yang baik merupakan hal yang penting karena bila
bis kota tersebut tidak dalam keadaan laik jalan maka |
kemungkinan'terjadi hal-hal yang tidak diinginkan,seperti
tabrakan dengan kendaraan lain yang disebabkan oleh rem
yang tidak berfunési dengan baik ataupun ﬁerlengkapan bis
kota yang tidak memadai sehingga penumpang tidak nyaman,
misalnyg ada kaca jendela yang tidak dapat berfungsi
dengan baik sehingga bila ada anak kecil dari anak salah
seorang penumpang yang mengeluarkan anggota badan maka
hal ini sangat membahayakan dan menimbulkan rasa tidak
aman bagi diri penumpang.
. Add. c. Faktor jalan raya
. Disamping kedua faktor utama yang sudah saya jelaa-

kan di atas maka faktor jalan raya tidak dapat diabaikan

18,
'GWhuancara dengan Bagian Sub Dinas Angkutan Kota
dan Terminal DLLAJR TK. I Jawa Timur,Tanggal 3 Juli 1993,
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begitu saja,sébab jalan raya merupakan tempat beroperasi-
nya bis kota tersebut juga diharapkan mempunyai kondisi
yang baik bila ditinjau dari sudut keamanan dan keselgmat-
an kendaraan yang lewat diatasnya,

Adapun syaratJSyarat‘umum untuk suatu jalan rays
yang baik sesuai dengan hasil wawancara saya dengan Bagian
Pengendalian DLLAJR Jawa Timur adalah : Selama ini di Jawa
Timur jalan raya yang ada boleh dikatakan secara umum
sudah baik maksudnya jalan tersebut ﬁermukaannya harus
bagus atau tidak bergelombang,kemudian tikungan tidak
boleh terlalu tajam., Disamping itu lingkungan jalan seba-

’gai hal yéng tidak dapat dipisahkén dengan jalan haruslah
dipérhatikan,teputama mengenai saluran-saluran air yang
ada untuk mencegah agar air tidak tergenang disekitar
jalan yang dapat mengakibatkan terganggunya pandangan
pengemudi. Juga harus diperhatikan pemasangan papan-papan
reklame atau iklan agar tidak sampail mengganggu pandangan
pengemudi, yang biasanya juga dikaitkan dengan banyaknya |
bangunan-bangunan liar yang dapat mengurangi keindahan
jalan.-Penting pula diperhatikan adanya bahu yang cukup
lebar (kira-kira 2 meter)lsebagai tempat darurat bila
kendaraan hendak berhenti karena adanya suatu kerusakan
atau sebagai tempat untuk menghindar (Bila kendaraan ter-
paksa) sewaktu berpapasan dengan ken@araan lain di maﬂa

jalan sudah tidak mencukupi.19

1‘,ghlalrwlncz:ma dengan Bagian Pengendalian DLLAJR TK. I
Jawa Timur,Tanggal 3 Juli 1993,
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Dengan demikian jalan raja dan lingkungan jalan
haruslah betul-betul memadai untuk dilakukan oleh mobil
bis (bis kota) sehingga tidak timbul bahaya yang dapat

menyebabkan kerugian.

2. Para Pihak Yang Berhak Atas Ganti Rugi

. Sebagaimana perjanjian pada umumnya,di dalaﬁ per-
janjian pengangkutan pun masing-masing pihak mempunyai hak
dan kewa jiban secara timbgl balik, Hak dan kewa jiban ini
telah diatur oleh undang-und&ng dan para pihak bebas untuk
menentukan sendiri asal tidak bertentangan dengan ketentu-
an perundang-undangan yang berlaku. Dari berbagai hak
pengangkut tersebut maka hak pengangkut yang utama adalah‘
hak untuk mémungut ongkos atau biaya angkutan. Sedangkan
kewa jibannya yang utama adalah menyelenggarakan pengang=
xutan orang atau penumpang dengan aman dan selamat sampal
di tempat tujuan., Dan apabila salah satu pihak tidak meme-
nuhi kewa jibannya sehingga menimbulkan kerugian,maka pihak
lain yang merasa dirugikan berhak untuk menuntut dan men-
dapat ganti rugi terhadﬁp lawan pihaknya. Jadi pada dasar-
nya pihak yang berhak atas ganti rugi adalah pihak yang
menderita kerugian sebagai akibat tidak dipenuhinya kewa~
jiban oleh pihak lain dalam perjanjian pengangkutan ter-
sebut, . |

Dalam penéangkutan penumpang dengan bis kota,yang
berhak untuk mendapatkan ganti rugi hanya pihak penumpang
serta ahli warisnya apabila dalam kecelakaan tersebut

penumpang tadi meninggal dunia. Adapun para pihak yang
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berhak‘untuk menga jukan dan menerima ganti rugi tersebut,
di dalam pasal 12 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 17
dan 18 Tahun 1965 disebutkan :
1. penumpang yang bersangkutan sendiri,apabila penum-
pang tersebut hanya menderita luka-luka ;
2. ahli warisnya,yang terdiri dari :

a, jandanya atau dudanya yang sah ;

'b. bilamana tidak ada jandanya atau dudanya maka
ganti rugi tersebut diberikan kepada anak-anak-
nya yang sah ;

c. bilamana golongan a dan b tersebut di atas tidak
ada maka ganti rugi tersebut diberikan kepada

ofang tuanya yang'sah.zo

2°Peratupan Pemerintah Nomor 17 dan 18 Tahun 1965,
Pasal 12 ayat 1. ‘
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BAB IV
KLAIM GANTI RUGI

1. Prosedur Klaim

Kewa jiban pengangkut untuk menye;enggarakan peng-
angkutan orang yang dipercayakan kepadanya dengan aman dan
gselamat sampal ke tempat tujuan dalam kenyataannya tidak-
lah senantiasa dapat terlaksana dengan baik,hal ini sehu-.
bungan dengan kémungkinan timbulnya suatu peristiwa yang
mengakibatkan timbulnya kerugian bagi orang-orang yang
diangkutnya. Untuk itu di dalam pengangkutan dengan aman
dan selamat.terkanduﬁg prinsip dalam tanggung jawadb peng-
angkut,yaitu bahwa pengangkut selamanya dianggap harus
bertanggung jawab atas kerugian yang terjadi pada orang
atau penumpang yang diangkutnya,yang ter jadi selama peng-
angkutan berapapun besarnya kerugian dan sebab musabab
apapun yang menimbulkan kerugien (prinsip tanggung jawab

. penuh atau absolud liability atéulpresumption of liabili-
ty).21

Prinsip tanggung jawab pengangkut .yang dirasa
cukup berat maka undang-undang mengadakan pembatasan,yaitu
apabila pengangkut dapat membuktikan bahwa kerugian ter-

sebut disebabkan oleh penumpang itu sendirli atau karena

21y, Budi Kagramanté,"Kuliah Hukum Angkutan",Tanggal
29 September 1991,

33
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suatu keadaan yané t;dak dapat dicegah oleh pengangkut
migalnya karena adanya gempa bumi,tanah longsor dan lain-
lain,

Tentang tanggung jawab pengangkut ini di dalam
pasal 24 ayat 1 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1965 disebut-
kan bahwa pengusaha'kendaraan ﬁmum'bertanggung jawab ter-
hadap kerugian-kerugian yang diderita oleh penumpang serta
kerusakan-kerusakan barang yang berada di dalam kendaraan
tersebut kecuali jika ia dapat membuktikan bahwa kerugian
itu terjadi di luar keéalahannya atau kesalahan pegawai-
nya. Hal ini berarti pengusaha kendaraan umum angkutan
dengan mobil bis (bis kota) berkewa jiban untuk mengaga
keselamatan'penumpang yang diangkutnya sejak saat si pe-
numpaﬁg-naik ke dalam bislkota hingga saat ia turun dari.
bis kota,

- Selain itu apabila kerugian yang menimpa penumpang
tersebut disebabkan karena perbuatan atau tindakan dari
orang-orang yang beker ja pada pengangkut untuk kepentingan
penyelenggaraan pengangkutan,maka pengangkut jugalah yang
harus mempertanggung jawabkan, Hal ini sesuai dengan apa
yang diatur dalam pasal 1367 KUH Perdata yang bunyinya
sébagai berikut :

Seorang tidak sa ja bertanggung jawab untuk kerugian
yang disebabkan karena perbuatannya sendiri,tetapi
juga untuk kerugian yang disebabkan karena perbuatan

" orang-orang yang menjadi tanggungannya,atau disebabka§2
oleh barang-barang yang berada dibawah pengawasannya.

22p . Subekti dan R.Tjitrosudibio,op.cit.,h.311.

SKRIPSI TANGGUNG JAWAB PENGANGKUT ... . WAHYU WIDODO



ADLN — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

35

Sehubungan dengan tanggung jawab pengangkut di atas
maka bagi penumpang yang menderita kerugian berhak untuk
menuhtut'SUpaya pengangkut memberikgn ganti rugi,sepanjang
kerugian yang diderita tadi ter jadi selama dalam pengang-
kutan dan akibat dari peristiwa tersebut menimbulkan

kerugian, Sedangkan pengajuan klaim tersebut dapat dilaku-

kan oleh si penumpang sendiri apabila akibat dari peristi-
wa yang ter jadi menyebabkan luka-luka,atau ahli warisnya |
apabila si penumpang tadi meninggal dunia.

Apabila klaim tersebut diajukan karena penumpang
tersebut menderita luka-luka,maka bersama surat klaim
tersebut harus dilampirkan pula :

1. Kartu Tanda Penduduk (KTP) penumpang yang bersang-

| kutan;

2. berita acara keja&ian kecelakaan dari kepolisian;

3. tanda bukti pembayaran atau kuitansi dari dokter
atau rumah sakit mengenai biaya-biaya pengobatan

‘dan kuitaﬂsi pembelian obat dari apotik.
untuk korban yang meninggal dunia maka bergama surat klaim
tersebut harus dilémpirkan pula :

1. berita acara kécelakaan dari kepolisian;
2. Kartu Tanda Penduduk (KTP) ahli waris yang bersang-

kutan; .

3. surat keterangan dari kepala desa di mana korban
bertempat pinggal yang ménerangkan bahwa yang ber-
sangkutan adalah benar-benar ahli waris dari penum-

pang yang meninggal dunia tersebut.
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Setelah semua syarat-syarat sebagai kelengkapan
untuk menga jukan klaim tersebut diterima oleh perusahaan
peﬂgangkutah (Perum Damri),maka selan jutnya pengangkut
mengadakan pemeriksaan atas berkas-berkas yang dilampirkan
kemudian memutuskan apakah pengangkut mengabulkan atau
tidak klaim ganti rugi tersebut. Jika klaim ganti rugi
disetujui oleh ﬁengangkut maka pengangkut akan membayar
ganti rugi tersebut berdasarkan hukum yang berlaku.

Klaim ganti rugi yang dia jukan tadi dapat ditolak
oleh pengangkut apabila :

- pengangkut meragukan identitas ahli waris;

- apabila pengangkut sudah berusaha semaksimal mungkin
untuk menghindari kerugian namun hal tersebut masih
tidak dapat dihindari,miéalnya ¢ adanya gempa bumi,
tanah longsor.

- apabila pengangkut dapat ﬁembuktikan bahwa kerugian
-tersebut timbul karena kesalahan penumpang itu sen-
diri bukan karené kesalahan pengangkut,

2. Penentuan Besarnya Ganti Rugi

Sesuail dengan kewa jiban untuk menjaga keselamatan

penumpang yang diangkutnya sejak penumpang naik ke dalam
bis kota hingga saat ia turun dari bis kota,maka apabilaf
kemudian timbul kerugian eragai akibat tidak dipenuhinya
kewa jiban tersebut pengangkut harus bertanggung jawab

untuk membayar ganti rugi.
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Untuk menentukan besarnya jumlah ganti rugl yang
dapat diberikan oleh pengangkut,maké pengangkut harus men-
dasarkan diri dan berpedoman pada ketentuan hukum yang
berlaku,disamping juga harus disesuaikan dengan perkem-

~ bangan zaman dan kehidupan perekonomian dewasa ini.

. Mengenai seberapa besar peﬁgangkut harus mengganti
kerugian tersebut adalah seperti yang ditentukan oleh
pasal 1246,1247,dan pasal 1248 KUH Perdata yaitu mengenai
unsur kehilangan yang diderita,laba yang tidak diperboleh-~
kan,dengan pembatasan bahwa kerugian itu haruslah iayak
dapét'diperkirakan pada saa£ mengadakan perjanjian peng-
angkutan dan harus merupakan akibat langsung dari wanpres-
tasi pengangkut.

Tuntufan atas dasar wanprestasi dimungkinkan bila
antara pihak yang dirugikan dengan pihak yang menimbulkan
kerugian sebelumnya telah ada perjanjian, Maksudnya,bahwa'
hubungan hukum yang terjadi antara para pihak didasarkan
atas suatu perjanjian. Adapun akibat dari per janjian ter-
sebut adalah menimbulkan hak dan kewa jiban, Dalam pelaksa-
naan hak dan kewa jiban itu ada salah satu pihak yang tidak
dapat melaksanakan kewa jibannya sehingga pihak yang lain
befhak menuntut ganti kerugian sebagai ékibat dari tidak
dilaksanakannya kewajibhn itu. |

Didalam pengangkutan dengan bis kota pengangkut
dibebani suatu kewa jiban untuk melaksanakan perjanjian
pengangkutan yaitu mengangkut penumpang dengan aman dan

dan selamat dari saat penumpang itu naik ke dalam bis kota
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hingga-saat turun di tempat tujuan. Andaikata pengangkut
tidak dapat melaksanakan perjanjian itu dengan baik maka
penumpang berhak menuntut ganti rugi kepada pengangkut
sepanjéng agibat dari tidak dilaksanakannya per janjian
pengangkutan itu menimbulkan kerugian pada diri si penum-
pang.

Dalam hal penumpang menggunakan wanprestasi sebagai
dasar tuntutan maka dapat dipakai patokan pasal 1243 KUH
Perdata,yang menyatakan bahwa :

Penggantian biaya,rugi dan bunga karena tidak dipe-
nuhinya perikatan,barulah mulai diwa jibkan,apabila si-
berutang,setelah dinyatakan lalai memenuhi perikatan-
.nya,tetap melalaikannya atau jika sesuatu yang harus
diberikan atau dibuatnya,hanya dapat diberikan atau
g;:?gs dalam tenggang waktu yang telah dilampaukan-

Jadi kesimpulannya adalah dengan tidak dipenuhinya
perjanjian pengangkutan -oleh pengangkut,maka mewa jibkan
pengangkut untuk menggantl biaya,rugi,dan bunga terhadap
penumpang yang memderita kerugian,

Diluar pembsyaran ganti rugi oleh ﬁengangkut ter-
sebut di atas maka bégi penumpang yang menderita kerugian
juga mempunyai hak untuk mendapatkan ganti rugi atau san-
tunan dari PT., Asuransi Kerugien Jasa Raharja berdasarkan
Undang-undang Nomor- 33 Tahun 1964 jé‘Peraturan Pemerintah

Nomor 17 Tahun 1965, karena bagi setiap penumpang yang

membayar uang angkutan kepada perusahaan pengangkutan

. 23R.Subekti dan R.Tjitrosudibio,op.cit.,h.292.
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sudah termasuk didalamnya pembayaran premi kepada PT.
Asuransi Kerugian Jasa Raharja tersebut.

Tetapi khusus unﬁuk penumpang kendaraan bermotor
umum dalam kota,menurut pasal 19 Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 1965 dikatakan bahwa setiap penumpang ken-
daraan bermotor umum yang kurang dari 50 kilometer,dibe-
baskan dari iuran.wajib,tetapi mereka (para penumpéng)
befhak menikmati jaminan pertanggungan kecelakaan diri
dan hak-hak yang bersangkutan menurut syarat-syarat seba-
gaimana diuraikan dalam ketentuan-ketentuan Peraturan
Pemerintah ini.24

Adapun besarhya jumlah ganti rugi oleh PT. Asuransi
Kerugian Jasa Raharja tersebut diatur dalam pasal 11
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965 bahwa pembayaran

- ganti kerugian pertanggungan dalam hal kematian,cacat
tetap,maksimum penggantian biaya-biaya perawatan dan peng-
obatﬁn dokter dan penggantian biaya-biaya penguburan,di-

tentukan oleh menteri.25
Yang dimaksud menteri di sini adalah menteri ke-
uangan yaitu dengan dikeluarkannya Surat Menteri Keuangan

Republik Indonesia &ang terakhir dengan Nomor 17/KMK.013/

1991 dan Nomor 18/KMK.013/1991 yang menetapkan besarnya

jumlah ganti rugi itu dalam empat golongan,yaitu :

24Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965,Pasal
19.

251pid.,h.18.
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1. dalam hal korban meninggal dunia  Rp.2.000.000,00
2, dalam halékofban mendapat cacat
tetap dengan jumlah maksimum Rp.2.000,000,00
3. biaya perawatan dan pengobatan
~ dokter dengan jumlah maksirum Rp.1.000,000,00
4. bagi korban yang meninggal dunisa
tanpa meninggalkan ahli waris,
maka diberikan biaya penguburan

sebesar ; Rp. 100,000,00
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BAB V
PENUTUP

1. Kesimpulan

a. Dalam pengangkutan antara pengangkut dengan penum-
pang terdapat hubungan hukum yang tercipta karena
adanya perjanjian pengangkutan., Perjanjian pengang-
kutan terbentuk aengan tercapainya kata sepakat
(konsensus) antara pihak pengangkut dengan penum-
pang yang mana hal ini menimbulkan hak dan kewa jib-

" an bagi masing-masing pihak yaitu pengangkut wajib
mengangkut dan menyelenggarakan pengangkutaﬂ orang
atau'penumpang dengan selamat dan aman sedangkan
kontraprestasi pengangkut berhak atas ongkos ang-
kutan.

b. Dalam pengangkutan penumpang dengan bis kota peng-
angkut selalu dianggap bertanggung jawab terhadap
kerugian yané menimpa pénumpang seperti luka-luka
atau meniﬁggal dunia selama pengangkutan, kecuali
bila pengangkut dapat membuktikan bahwa kerugian

~itu tidak disebabkan oleh kesalahannya atau kesa-
lahan pegawai-pegawainya.

c. Untuk mengatasi kerugian yang timbul dalam pengang-
kutan penumpang dengan bis kota,penumpang atau ahli
warisnya disamping mgngajukan permohonan santunan

| kepada PT. Aéurans; Kerugian Jasa Rahar ja dapat

juga dilakukan gugatan (klaim) secara perdata ter-
41
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hadap pengusaha angkutan bis kota atas kerugian
yang timbul tersebut yaitu berdasarkan wanprestasi.

2. Saran-saran

a. Supaya pemerintah mengadakan penertiban terhadap
kendaraan bermotor umum khususnya bis kota yang
mengangkut pénumpang dengan cara yang dapat memba=-
hayakan keamanan dan keselamatan penumpang. Hal ini
merupakan masalah yang penting mengingat tanggung
jawab pengangkut terhadap penumpang itu selama

| pengangkutan,

b. Untuk mehgurangi ter jadinya kerugian yang disebab-
kan oleh kecelakaan akibat kelalaian pengemudi maka
hendaknya petugas kepolisian atau instansi yang
berwenang la;nnya tidak henti-hentinya memberi
petunjuk atau pengarahan kepada pengemudi untuk
lebih meningkatkan kesadaran hukum bagi pengemudi.

c. Mengingat masih banyaknya masyarakat yang belum
mengerti atau mengetahui tentang tata cara penentu-
an klaim ganti rugi baik yang ditujukan kepada PT..
Asuransi Kerugian Jasa Rahar ja maupun kepada peng-
angkut melalui Pengadilan Negeri maka kepada pihak-
pihak yang berwenang perlu membe ri pen jelasan-pen=~
jelasan kepada masyarakat pemakai jasa angkutan

umum khususnya dengan bis kota.
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N

NIVERSITAS AIRLANGGA L

IMBERIKAN DENGAN
_ CUMA-CUMA

Model K. 2.

DAFTAR ISTAN PENGAJUAN DANA SANTUNAN KORBAN
KECELAKAAN PENUMPANG ALAT ANGKUTAN PENUMPANG UMUM
KENDARAAN BERMOTOR . KERETA API, KAPAL LAUT/
SUNGAI/DANAU/PENYEBERANGAN, PESAWAT UDARA
(UNDANG—UNDANG NO. 33 TAHUN 1964 DAN JAMINAN TAMBAHAN)

l.  Yazng bestanda tangan dibawah ini

Nama P ~... JUmurftgl Lakic @
Pckerjaan e e Alamat = .,

Menyampaikan berkas kecelaraan Penumpang Alat Angkutan Umum atas ¢
Nama. L e e
Tgl. Kecelakaan

Lokasi Kecelakaan e e G g D . . S

Nomor Berkas

Yang micngajukan,
Tanda tangan / Cap jempol

U2l Penerimaan (Namaldelas . ............... )
] KETEBANGAN KECELAKAAN PENUMPANG ALAT ANGKUTAN UMUM.
{Untuk diisi oleh Kepolisian atau yang berwenang lainnya).
I Kejadian Keeelakaan,
a. Uraisn singkat kecelakaan :
Padahard ... ..... ... .............. jam, ... .. (LILOTNV sa ot SRR 19.....
L U . e W S WS A o Y - telah terjadi kecelakaan antara :
Alat Angkutan Umum :
() BusKota L1 Bus Antar Kota {__) Mobil Penumpang Dalam Kota Nomor Polisi
() Mobil Penumpang Antar Kota [}  Kendaraan Bermotor roda tiga [

[ ) Kendaraan Bermotor lainnya [ 7] Kereta Api
[ "7 Kapal Laut/Sungai/Danau/Penyeberangan [ ]  Pesawat Udara

Nomor Reg.

Dengan

r

L } Bus L ) Truck L_J Mohil Penumpang C_] Sepeda Motor

“ ] Kendarasn Bermotor rodatiga { ] Kendaraan Bermotor lainnya
(') Pejalankaks [ )  Penyeberanggatzn [ lain-lain

Pengendara sepeda motor [T ) Memakai helm [* 7 Tidak memakai hetm
{_71 Kapal Laut/Sungai/Danau/Penyeberangan [ ] Pesawat Udara

7] Kereta Api.

beri tanda (X) bagi yang terlibat kecelakaan.

Nomor Polisi

i

Nomor Reg.

b.  Perjalanan/Pelayaran/Penerbangan codak L, L. L, e e

ke

SKRIPGhggal berangkat / tiba TANGGUiangdVAB PENGANGKUT ...
tiba e e
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2

ADLN — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2. Identitas Alat Angkutan Umum yang tersangkut dalam kecelskaan :
PENGEMUDI/MASINIS/NAHKODA/KAPTEN PILOT ALAT ANGKUTAN UMUM
Nama : Nama Pemilik
Jenis kelamin : [ J Lakidaki | Perempuan Alamat
Umur :
Pendidikan : CJsb CJ st [ sLTA Jenis
3 Akademi ] Unwersitas
Alamal : Merk
Pekerjaan . Tabun Pembustan
" S SOGLLUALE (B AT IS IRV LY Y )
Kewarganegaraan  : (] WNI [_] WNA No. Pol /Reg. : .

Kondisi Pengemudi sebelum kejadian .

() Sehat () Sakit ((_J Leloh (] Mabuk Dikctuarkan Di

D Habis makan obat

[) Dan lain-lain (beri tanda X).

) Mengantuk

Sural kecakapan mengemudi : ' Nomor,
Noemor ,
Tenggal Tanggal
Dikeluarkan di Tempat

Tanda Pelunasan LW, & Extra Cover.

Uraian dan kesimpulan kecelakaan :

3. Korbankorhan kecelakaan (Penuipang Alal Angkutan Umum).
NO'J Nama L/P { Umur Alamat Mati | Lb Ls Tempat dirawat

. 1 S AL S "
I

e

PERHATIAN :

Dalam hal juislah kosban vukup banyak  daltar na-u. « b tapat dibuat Gopican

Dengan mengingat sumpah jabatan, Surat Keterangan Kee: akaan ini dibuat dengan sehenarnya.

) ) Cootangmal L e n
Tanda tangan dan cap pejabat/Instansi

yang herwenang,
TANGGUNG JAWAB PENGANGKUT ...
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P 1 We kst e L a4t TN b
il. KETERANGAN KESEHATAN KORBAN AKIBAT KECELAKAAN. e SR
(Untuk diisi oleh dokter, Mantri Kesehatan atau yang b"“"“"“s lainnya).—- - - : — e
! LR K M VA KT T L it
+.  Yang bertanda tangan dibawah ini o . R
: deenat { . LD /!
Nama L [ ST MR DR | LR 4t 1A Sttt naagind s
Dari Ruman Sakit/Puskesmas/Balai Pengobatan : R e e e e e e L.
Alamat A oo o! O B Gen oAby
. | Hel vin A ’
Menerangkan bahwa pada tanggal ....... e telah mcnlcﬁlk,q
korban kecelakaan yang diakibatkan kecelakaan Penumpang Alat Angkutan Unium.
[T) Kendaraan Besmotor )’ “Keréts! Api (] Kapal Laut/Sungai/Danav/Penycberangan S
7] Pesuwat Udarz, sesuai dengan Surat Kclemngnn kecelakaan di atas ¢
LT | ENTORN (P ; aLne g, vy
Nama O ALEIA BN e et Lab AL
Jenis Kelamin D Lakidaki ** T5)  -Perempnati™ " Wy e
. Tordieg gyl i Tl e e
Umur N Lo BT et e e e e e
. ' v AT : o L .
Alamal S T . . OB e T TP
Keadaan korban E:] Mati (75 Lukh beqat ) Luka ringan (beri tanda X) T
, i i - W
eaned gt
2. Penjelasan keadaan korban. PRI B e i e
2. Ciderayapgdideritakorbar @ .. ... ... ... e e
b, Diagnosa : .................. e TR Y AT e e
(L o e de i e’y

¢. Tindakan pertolongan yang telahfakan dulakukan terhadap korban :

Tindakan pertolongan Tempat Waktu
— Pertolongan pertama di ‘ Tel.

~ Tindakan Operasi di p Tel. | s/d:
= ] r "N el L . : G0 Vet
- Perawatan A di T L Sl ey 8. sfd I
- T T R R el P Y AR
— Berobal jalan W digl & Y g Tgl. sid
. o : > “ +
Penjelasan singkat tindakan operasi i :

Dengan mengingat sumpah jabatan. Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya.

Dl . oo tanggal L L L e e
- = - '—- a - - - R
Tanda tangan & Cap
yang berwenang,
b b G aaud s 4, (Namadan jabatan T RREREEE )

PERHATIAN :

SKRAFASllam hal korban mengalami/hiNG Gl JAUVABIRENGAMNEK kFangan Dokier tent AW MO QDO

1. Korban cacad tetap datam pasal 10 ayat (2) dan (3) Peraturan Pemernintah no. 17 tahun 1965, adalah korban
yang anggola tubuhnya (organ tubuhnya) memadi hilang (amputasi) atav tidak berfungsi akibal langsung ke-
celakaan terschut.

yang diderita, atau lmgkal (%) |1murun an fungsi daripada anggota tubuh yang mengalami cacad tetap tersebut.

o ——— ‘o —— .
¢ —_— - p——————
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IV. KETERANGAN AHLIWARIS .
(Untuk diisi hanya dalan korbxn meninggal dunu olch Pamongpraja atau yang berwenang hmnyt)

1.  Identitas Korban

Nama Efﬂ”"»‘ AIVIRRN AL - 55 2 p gp o WAL nbeh g § Sreg C et e e e e
Jenis Kelamin M''7" 3 [ hki-[ahmi'erempuan’ MR A R

\ I YRR YRV [FTRRR XR] ER1 L VTE R A
Umur ,;ph I R R A R ) e e Mg e e R vas seaana

Status Pernikalian 1/ YU 4 Nikah l 7] tandi [ ) Duda :] Belum Nikah.
Pendidikan : [Jso [dsere Tsera [ Akademi (] Universitas

Pekerjaan L ) e e na s e e e e e et et ittt aa e »

Alamat R 7 R L R R R R R R T T T T

2. Ahliwaris korban.

a. Ahliwaris korban yang menikah,

Nama Isteri / Suami ' L e e e e e e e, foetas
Umur T s < & ¢+~ + ¢+t et at e w v Cwatel oA s i
Alamat ? T o o Srn I I LN N
Surat Nikah/Kartu Keluarga J .7 R N A TR o T
{(Nomor,Tangga! & Tempat ).

KTP. (Nomor, Tg). & 101111 1) Ve oot s £ 2.0 0 0.0 NN RN P

) IS AT

b. Ahliwaris korban Janda/Duda.

Nama Ansk Kandung N
Umur i TR WA T AV, /. R
Alamat e ) L L 7 .'.‘.‘.‘f‘.'.'!".!‘/“ !
KTP. Nomor, Tgl. & Tempat) @ ... ... ... c.iiiiiieennnn.. ... ¢ Medewetld e
! Kartu Keluargs (Nomor, ~ : S ¥ & S U OEPRPRPRNE Y LI 1/ S
Ut Tinggal, dan TEMPat). e b
c. Ahli weris korban yang tidak mempunyai Jll’l;;l/Dudl dan / atau Amk. . 7 T
Nama Orang tua \ e ] inul\ Iih
) y 1. . f
- (Bapak / lbu kandung) B o og oo i oo TN L PP S
W ) -
Umur i e P L e AP e
o il Hanst ot i -]
Alamalt G aree R R L R RSP ”"’”":.J ......
KTP. (Nomor, TRL & tEMPRL) o oeet et et e et e e e e e e I
Kartu Keluarga (Nomor,~ : ..‘.'. - I T " ” ] .................................. ..
Tangga! dan Tempat). L i i i e
D_eng:n mengingal sumpah jabatan , Surat Keterangan keabsyahan shliwaris ini dibuat dengan sebenamya.
DI .. e e e e .. Tgpugﬂ,,“r,,_‘ ,,,,,,, T - .
L 1.
Tanda tanzan dan Cap pejabat / instanst,
yeag berweaang, C
“(NamadanJabatan ........oviinien... )
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. Model K. 2,

L

—

‘DAFTAR ISIAN PENGAJUAN DANA SANTUMNAN KGR AN
KECELAKAAN PENUMPANG ALAT ANGKUTAN PENEBPANG UmUA
KENDARAAN BERMOTOR, KEFETA API, KAPAL LAUT/

SUNGAI/DANAU/PENYEBERANGAN, PESAWAT UDARA wo
{UNDANG-UNDANG NQ.-31 TAHUN 19 AN JAMINAN TANBAHANN... ST

L I FPIRTRI

4 " v
1o e o) oa ! e w" SLTINTIIEY
I Yang bertanda tangan dibawah ini .

Nama " L e Ushur/1gl. Lahir
Peierjaas; ' P e e Alamalt

...........................
...........................

..............................

Meayampaikan berkas kecelakaan Penumpang Alat Angkutan Umum atas :
Nama . e .
Tgl.Kecelakaan. . .o ... .. i
Lokasi Kecelakaan o \

.....................

Yang mengajukan,
Tanda tangap / Cap jempol
Nomer Berkas ’

Tgl. Penerimaan : : (Namalelas................ )

1. - - KETERANGAN KECELAKAAN PENUKPANG ALAT-ANGKUTAN UMUM.
WUntuk diizl oleh Kepa'lsiap atau yang |)cr‘wcn.=mg' lainnya).
3. Kejadian Kecelakaan.

a. Uraian singkat kecelaknan ot

Padabari ..., oo am... ... a1 SR g S T N |
L T A i T N & O o/ [ e N  telah legadx kecclakaan antara
| b b f A ARAR \ At L g e o vae
A'a( Angkutan Umum : 4
IR ELE
[___] Bus Kota [::] _Bus Antar Kota E:] Mobil Penumpang Dalam Kota (, No’f‘?’ Polisi_:
(3 Mobil I’cnumpang Antar Kota Ej Kendaraan Bermotor roda tiga L '
) Kendaraan Bermotor lainnya E’_’} Kereta Api Nomo:r Reg.
() Kapal Laut/Sungai/Danau/Penyeberangan' * [T  Pesawat Udara
Fhpre war b
Dengan N URFRCN B ST
PRI 535 TR T b g0
3 Bus L] Truck £3) Mobil Penumpang m Sepeda Motor Nomor Polisi
) Kendaraan Bermotor roda¥igh {FT Kendardin' Béimotos hnya . w » & [ . negns(l ]
C 7 Pejalankaki [ l’enycbtrané]!ﬁiif I tain-lain : oo

Nomor Reg.
Pengendara sepeda motor  {__ ] Memakai helm [__] Tidak memakai helm omor <8

[: Kapal Laut/Sung.u/Danau/Penyeberangan (] Pesawat Udara

) 1
Kc;h!' Mu mb geyngd thie
Ank 5w ol gy

beri tanda (X) bagi yang terlibat kezelakaan.

b.  Perjalanan/Pelayaran/Penerbangan  : dari .. ... ... L.

Govetes e LIt ﬂ"b 'M‘M ) ...............................................

SkRip&pesal berangkat / tiba TANGGU%(E“&&\’\NAB PENGANGKUT L WAHYU'WIDODO
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2. Identitas Alst Angkutan Umum yang tersangkut dalnmnkecelakun ':
IR TR RNt DA LTI Y A T !'Srl "“b ey
PENGEMUDI/MASINIS/NAHKODA/KAPTEN PILOT ALAT AN(‘ KUTAN UMUM

Nama '

Jenis kelamin (3 Lakidaki [__] Perempuan
Umur ‘
Pendidikan Csp [J SLTP (3 SLTA

(3 Akademi [T Universitas
x ,,‘u'-ulr‘r-‘mall|‘1 " '
2

g ] Gt AR A Ay sosegenn

Pekerjaan a1 annsChingee?Ven U leged -
auns ih aridilyaod angs
Kewarganegaraan = [} WNI (] wNA

Kondisi Pengemudi sebelum kejadian :

[T]) Sehat [ Sakit [__] Lelah (] Mabuk ., .
(] Habismakanobat (] Mengantuk

) Danlain-ain (beri tanda X).

o f6 Anwrdih pgnant rhy byt g
Nama Pemilik ) b v bl ungY

Alamat

' [
P R T ) .~ . 1
i e NEUCT e deoee Vard
Jenis
PTG I N
Merk 6z " ohog e ded medanpignad

Pasedbhod nde o n Ly

[Tl

sttt ! geuihas A ‘ ]

A 15102 nsaaah oz el w7
No. Pol./Reg. :

KX

widd

o Ta}w’n l}"c'mh vatan

F

sm kW

Dikeluarkan Di, Iy L

Tanda Pelunasan LW & l:xlra ('ovcr .

TFmei N

Surat kecakapan mengemudi: + -+ wror e dn b T igoMde gm0 e 1T nadind absed
Nomor '
Tanggal Tanggal
Dikeluarkan di Tempat Sechiod neabead peostajng
a0 &l aney gisin 1 o
Ursian dan kesimpulan kecelakaan : nrey
+ ;#.. 4. eh,.u.i’llhT
L (I ¥ ve g WA A e ] “"1!
i P LI HENOtO ]
’ K t IR e T
3.  Korbankorban kecelakaan (Penumpang Alat Angkutan Umum). TI) W10 UL ARl l
e h Tepot ny
| : T
l No. Nama L/ § Umur Alamat ' Mati | Lb Le {" Tempat dirawat
RIS L AT P ey
ALY cl e vy vk . !"'!ﬂ')“
' a
PERHATIAN :
e R
Dalam hal jumlah korban cukup banyak datt o s b Sapat dibieat Lamprian
Dengan mengingat sumpah jabatan, Surat Kcteranzan Kecelakaan ini dibuat dengan sehenamya.
Di ..o tanggal . . . . ... e AKTAHARS
Tanda tangan dan cap pejabal/lnstansl
yang berwenang,
SKRIPSI TANGGUNG JAWAB PENGANGKUT ... WAHYU WIDODO

{Nama dan jabatan .




IV. KETERANGAN

ADLN — PERPUSTAKAAM LUNIVERSITAS AIRLANGGA

AHLIWARIS

(Untuk diisi hanya dalam korban meninggal dunia oleh Pamongpraja atau yang berwenang lainnya).

ldentitas Korban

Nama

Jenis Kelamin
Umur

Status Pernikahan
Pendidikan
Pekerjaan

Alamal

Ahliwsris korban.

.............................................................

l_] Nikah I'_'I Janda [__J Puda ] Belum Nikah.

: [dsp [dsure [T sira (CJ Akademi 3 Univessitas

.............................................................

8. Ahliwaris korban yang menikah.

Nama Isteri / Suami

Umur

Alamat

...................................................

...................................................

Surat Nikah/Kartu Keluarga I T, e N R W i e
(Nomor,Tanggal & Tempat ). -
KTP. (Nomor, Tpl. & tempat) : ............... o ® 2 oo NUR AT RO

b. Ahliwaris korban Ianda/Duds.

Nama Anak Kandung R -9 ¢ ., T i e

Umur

Alamat

...................................................

...................................................

KTP. (Nomor, Tgl. & Tempat} @ . ...

Kartu Keluarga (Nomor, - HL S Y N A o TS e R PR

Tanggal, dan Fempat). L. it

¢. Ahli waris korban yang tidsk mempunysi Jsnda/Duda dan / atau Ansk.

Nama Orang tus

(Bapak / Ibu kandung) R T O, O i O P e

Umur

Alamat

---------------------------------------------------

KTP.(Nomor, Tgl. & tempal) @ . ... ittt it st aa e scaeaeaeeas
Kartu Keluarga (Nomor,~ P
Tanggal dan Tempat). i i

Dengan mengingat sumpah jabatan , Surst Keterangan keabsyshan ahliwaris ini dibuat dengan sebenamnya.

SKRIPSI

...................... e .. Tanggal L e

Tanda tangan dan Cap pejabat / Instansl:
yang berwenang,

TANGGUNG JAWAB PENGANCE‘H;[“'“ Jaimtn WAHYU WIDOQO

.................



ADLN — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
. KETERANGAN EESEHATAN KORBAN AKIBAT KECELAKAAN, V

(Untult Silst oleh dekter, Mantri Kesehatan atauyz:.g berwenaag baitnya)

{. Vengbertands tangar dlawal fai ¢

Nama D R R I R A FAAL 4 e e KIS T
Dari Rumzh Sakii/Puskesmasf/Balai Pengobatan : . . ... ... ... . . vt
Alamat O o o S st
Men. znghuy oahwa pada tanggal .. ..., ..o e e o I¢|;|IVIIIVL‘III\‘I'|R§‘;|
korban kecelakaan yang diakibatkan kecelakean Penusipang Alat Angkutar: Unum.
() Kendaraaz Bermotor [ efetanpi () Kapah Laut/SungaifDunaufFenychergan
[J Peswar Udara, sesuai dengan Surat Keteransan keca! kasn ¢4 atss
Dewma o P U T .
Jenus Kelamin D Lakilaki € Percmpuan
Umur L e e e e e e
A » . b, .
Alimat e e et g .. VU e
Xecdaan korban [:] Mati () Luke beul D Luka ringan {beri tanda X)
1!.:13"& J
2. kenjsiason Keadaan korban. ' ol
a. Ciderayang diderita korban : . ........ R i 2o n .0 e, @ NI ORI P P I
b, Disgnosa  ©  .............! e o (YR LT AL e e
- v K ' Coovd L Pt

...................................................................

c. Tindakan pertolongan yang telahfakan dilakukan terhadap korban :

Tindakan pertolongan Tem pat ' Waktu
— Pertolci:zan pertama di Tel.
~ Tindakan Operasi di ( i Tgl. sfd
arn nt oA A i g [190 YO
— Perawatan _ di S Tgl. - sja Pehea
R S o R B e = s -
- Berobatjalan ! i Yy - A J Tgl. sfd ] » ,
. 1 i :
' : il T
Pz ~jelasan singkat tindakan omei ;
Denjan mengingat sumpah jabalal? Surat Keterangan int dnbu1l dengan sfbenamya
.................. t
Di...... L N anggal . . ; 7
Tanda tangan & Cap
yang berwenang,
PR TR YRR IR T TYRre 1) fhis 24 RLYTITNEY) ,,(Nln'l!,d'“ jl')“al‘l VA ey T st )
l""' ‘lh;IAN [TRTIRYIR
wlo 1srl . AT

————— -— —_— - . PN ¢ ———

MEHHTH) GoRney
1. Korhan ¢acad l(’lf}p dalam pasal 10 ayal (2 dan (Y Poatonn Pemenatah o, 17 tahun 1965, adalah korhan
yang anggota lubuhnya (organ tubuhnya) menpadi hikang fampntasi) atan tidak berfungsi akibat langsung ke-
celakaan tersebut,

S Fg'IF%'am hal korban mengal: ""'IWHANGEUFIGI guﬁﬁwb)\ EWfanmn Dokier e "‘W‘IWUWID DO
yang diderila, alau llngk'nl (%) pepurunan m&,\: 'm|n a4 1ngpota fu mh yang mengalami caead tetap tersebul.

antly ) G e,
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